BAB Lt

METODOLOGI PENELITIAN

3.1, Lokasi Penelitian

Penelinan dilakukan di Kampus Fkonomi Universitas Istam ndonesia

3.2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data difakukan dengan meggunakan data sekunder. vanu
data Laporan heuangan PT Indofarma, Tk dan Kimatanma 'Thk vane diambi

pada Pojok BE] MM LI serta sejarah perusahaan pada Bursa [tek Jakarta

3.3. Alat Analisis

3.3.1 Prosedur Penilaian Thngkat Keschatan

Sesuar dengan Keputusan Menten Keuangan R No TUS KMK 016 1998 anggal
24 Maret 1998, secara garis besar dapat dilihat dari t1otal skor dari aspek
keuangan, operasional dan adminiswasi.  Berthut merupakan alat analisis

perhitungaan berdasarkan Keputusan Menter Keuangan Rl

No 198/KMK 01671998

1. Imbalan kepada pemegang saham (ROL)

ROE = Laba setelah Pajak  x 100 %

Modal sendiri

Definig ¢



a.

Laba setelah pajak adalah laba sctelah pajak dikurangi dengan laba hasil
perjualan dari . Aktiva tetap, Aktiva non produktiv, Aktiva lain-lain.
Saham pemvertaan langsung

modal sendin adalah scluruh hompocnen modal sendinn dalam neraca
perusahaan pada pogisi akhir tahun buky dikurang dengan komponen
modat sendin vang digunakan utuk membiavai aktiva tetap dalam
pelaksanaan dan laba tahun tahun begalan. Dalam modal sendin tersebut
diatas termasuk komponen kewajiban vang belum ditetapkan satatusnva.
Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buke aktiva

tetap yang sedang dalam tahap pembangunan

Tabel 3.1

Dattar Skor Penilaian ROFE

! Rewrn On Equity —\ %o E Skors
I 15 = ROE 20
13 < ROE < <05 ™ 8
< ROE < — 13 T |
9 < ROE < =11 14 |
70 < ROE - =0 B |
' 66 < ROE < =79 ‘ 10 1
|53 < ROE < =66 L85 'i'
4 < ROE = =33 7
2,5 < ROE < - 4 5.5
] < ROE < =25 4 2
0 <ROE <=1 1 z
ROE < =0 ! 0 |




2. Imbalan InvestasiReturn On invesument (RO

EBIT + Penvusutan

Capital Emploved
Detimesi
a LBIT adakalt aba sebetum bunga dan pajak dikavangs laba dan dart hasil
perjualun dan - aktinva tetap. akwva famn-lain, aktiva non produktifl saham
penpvertaan tangsung
b Pemvusutan adalah depressast amortisas. dan detlas
¢ Capital emploved adalah postsi pada aklhur tahun buku total aktiva

dikurangr akuva tetap dalam pelaksanaan.
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Tahe} 3.2

[aflar Skor Pentlaian RO]

| Return On Investment = x % | Skor I

I8 - ROI f 15

IS 0 ROD - - 18 133 -
]__3 < RO = 18 13 .__Ii
(> ROI = =13 ; 103 |

103 - ROE - =12 , v

9 RO~ =105 15 |

7 ROl = =9 ; 6
32RO -7 N s

30RO -8 | 4

I = ROP - =3 — =3

0 < ROI = — 1| | >

ROl <0 =0 ! I

3. Rasio kas/Cash Ratio

Kas+Bank+51t Berharga Jk. Pendek

Cash Rauo - - X 100%
Current Liabilities
Definisi
a. Kas, Bank dan surat berharga fangka Pendek adalah posisi masi ng-masing

pada akhir tahun buku




b, Current Liabilities adalah posiai seluruh kewapiban lancar pada akhir tahun
buku
3

Tabef 3.

Daftar Skor Penilaian Cash Raatio

? O
S 05w ¢ o= 35 A
[5 <= x « 25 T
0 <= x < 15 E .
S w10 1
0 e- x-S 0o

4, Rasio Lancar/Current Ratio
Current Assel
Current RA © ~«=ve—wrmmmmmme e meemn < 100 %%
Current Lsbihities
Definisi :
a. Current Asset adalah posist Total Aktiva Lancar pada akhir tahun buku
b. Current Liabilities adalah posisi Total Kewajiban Lancar pada akhir tahun

buku
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Tabel 3.4

Daftar Skor Penilaian Current Raatio

i i

: Current Ratio = x % |’ S-i;ors‘
BRI <
T e= oy w15 i
o ST R
90 <+ N oGS ) 1 o
I X < 90 _E’} o

5. Collection Periode (CP)

Total Prutang Usaha

CP: o---- X 3605 hari
Total Pendapatn Usaha
Detinis
a. Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurang:
cadangan penvisihan piutang pada akhir tahun buku
b. Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun

buku




40

5.5

Tabel

Daftar Skor Penilaian Coliection Period

! CP = x {hari} " Perbaikan = x (harit Skor '

T voeas s
60 < x e G0 TRy 33 R
D90 N . w1200 25 0 x - A i
T20 v 5020 0~ o 2 3.5
IS0« x 1800 18 - X Ay O |

C0 o N o =D 65 x - = 1 R
240 < x w27 3y 6 [

Hﬁo e T s
I_S_{)‘) . .. - I _— {..} ._.{__ﬁ_ _E__. .. _ N _() IR

Perputaran Persediaan

Total Persediaan

PP - X

(Y]
o
L

Total Pendapalan Usaha
Definisi
Total Persediaan adalah sclurub persediaan vang digunakan proses
produksi pada akhir tahun buku vang terdin dan persediaan bahan baku,
persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah

persediaan peralatan dan suku cadang
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b. Total pendapatan usaha adalah (o1al pendapatan usaha dalam tahun buku
vang
Tabel 3.6

Daftar Skor Pentlatan Perputaran Pevsediaan

PP = x {har) i Perbaikan = x (han)

i
[ I~ P
D
FE . |

, -_\.; p— . \ 3

[T [ A e g _i
60 < x 1= G0 30 w0 x = 33 | 4.3
90 < N =120 285 e @ o= 300 1

120 < x < =150 20 x - - 2535

150 < x < =180 . 15 . x = = 20 3

180 « x =< =210 10 = x - = 1= 24 l

TR T e TR YT i
M0 < x 2700 3w x - 6 12
270 7 x <=0 1 x o 3 e
ook B ]

7. Perputaran Total asset/Total Asset Turn Over {TATO)

Total Pendapatan

TATO x 100 %

Capital Employed
Definisi
a. Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak

termasuk pendapatan hasii penjualan aktiva tetap.




b Capital Fmpioved adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.

Tabel 37

Daittar Skor Penilaian Total Assets Tarn Over

TATO = x (%) | Perbatkan = x (%0} Skor

B I TR TR
TS TR e T T T g
B T T e
S — oS e X 1o 350
R 75 0 % <3 3
WK R T ¥ s
BT X 0 2 ;
I x <= 0 R

8. Rasio Total Modal Sendiri werhadap Total Asset
Total Modal Sendint
TMS terhadap TA & ey 1 009%
Total Assct
Definisi
a. Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir

tahun buku diluar dana-dana vang belum ditetapkan statusnya.




b, Total Asset adalah total Asset dikurangt dengan dana-dana vang befum

ditetapkan stausnva pada posisi akhir tahun buku vang bersangkutan

Tabel 3.8

Daftar Skor Pentiaian Total Modal Sendin terhadap Total Ascl

TMSthdTA= x % | Skor
=0 0
0 - -~ 10T 1
W =X o= 20 S
20 s x e e 30 725
30 e =y o« =40 T
40 < = x w5 30 g
50 . =N <= 60 Css
60 < = x = 70 R
0 - =N - - %0 7.5
80 = = x - = 90 7
90 < - x 7 100 6.5 |

342 Perbandingan nlar Rasio dengan Bobot Nilai

Dalam Keputusan Mentert Keuangan RI No 198/ KMK 016/1998 telah diatur
baliwa Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN non jasa kcuangan untuk kelompok

non-infrastruktur adalah sebagai berikut :




44

Tabel 39

Daftar Indikator dan Bobot Nila

Indikaiar Bohot Niai
Noy,
P Imbalan kcpad&pcnwé;ﬁ 1_1;; saham (ROE, R
27 imbadan Investas (RO S
" Collection Periods s
rat _P_upuHFtﬁl’;._r:adla'm e o ..... R
8 Rasio Modal sendiri terhadap tonal ukina 10
...... . o —FalBaa _ i

Dikarenakan dalam hal ini penelitian hanya menitikberatkan dari Aspek
Keuangan. maka sistematika perhitungannva adalah dimana total nilai bobot
aspek Keuangan memiliki bobot sebesar 70 % dari total bobot secara keseluruhan
dengan mengabaikan aspek operasional dan Administrasi. Maka kriteria tingkat

heschatan erusahaan yang telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri



A5

KNeuangan RI No 198 KMK 0161998 mengalami perubahan kompositag batasan

dalam menecatukan kriteriua tingkat keschatan sebagai berikut

[

3 SEHAT. vane terdin davi

AAA apabilatotal (TS ebih besar dan 66.3
AN apabia 56 0 T8 7= 665
A apabila 45 3+ TS = = 50

fJ

A4 KURANG SEHAT. vang terdit dart -

BRB apabila 35 <018 -7 45,

‘A

B3 apabila 28 = TS8~- =35

B apabila 21 =TS - =2%

[

SO TIDAK SEHAT. vang terdiri dari

CCC  apabila 14 = T§= =2

il
o

CC apabila 7 - TS =

7l

apabila TS <=7

Dikarenakan dalam hal im penelitian hanva  menitikberatkan  dari Aspek
Keuvangan, maka sistematika perhitungannva adalah dimana total nilai bobot
aspek keuangan memiliki bobot sebesar 70 % dari total bobot secara keseluruhan

dengan mengabaikan aspek operasional dan Administrasi.




BAB IV

ANALISIS DATA

Anabisis laporan keuangan mehputs penclaahan tentang kondrss perusahaan
dalanm aspek Kevanganmva, Analisis dilkaukan dengan menvukur hubungan antara
unsur-unsur laporan Keuangan dan guna mengetahu ungkat keschatan dari sctiap
perusahaan dengan menggunanakan alat ukur mdikator vang tersedia

Dalam bab 1m akan dibahas analisis laporan heuangan perusahaan P
Indotarma Tbk dan P17 Kumsatarma, Tbk, dua buah BUNMN vang erdafiar pada
Bursa IZick Juharta, Alat analisis yang digunakan adalah berdasarkan Kepatusan
Mentert Keuangan RI No 198 KMK.O16: 1998 vang mehiput 4 aspek rasio.
likurditas, aktivitas, profitabilitas dan solvabilitias (/overvgee). Laporan keuangan
vang akan dianalisis teedin dari laporan meraca dan faporan laba ruer dan neraca.
Laporan  neraca  menunjukkan  aktiva, hutang  dan modal  sendint pada
waktuterteniu. Sedangkan laporan rugi faba menunjukkan penghasilan vang
diperoleh perusahaan tcrmasuk brava-bsava vang digunakan dalam menjalankan
usaha perusahaan serta laba bersih vang dihasiikan sebagai hasi! dari operasional
perusahaan sclama periode terteatu.

Berikut perhitungan indikator-indikator  penilaian tingkat  kesehatan
BUMN Farmast menurut Keputusan Menteri Keuangan RI
No. 198 KMK.016/1998 pada laporan keuangan PT Indofarma Thk dan PT

Kimiafarma. I bk.

46
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4.1. Analisis Rasio Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan
yangka pendek vang harus segera dipenuhi. Rasto likwditas fiquidiny ratiol rasio
vang menunjukan hubupgan antara kas perusabaan dan akuiva lancar lainnva
dengan hutang lancar {Martono & Agus H, 2001). Rasio 1 digunakan guna
menganalists dan menginterpretasikan kondist keuangan jangka pendek dan
rmembantu menajemien perusahaan untuk mengetahw efisiensi modal kerja vang
digunakan oleh perusahaan. Likuiditas ttdak hanva penting bagi kreditr jangka
pendek tetapt juga bag kreditur jangka panjang dan mmestor, setidak-tidakinva
untuk mengetahur pembavaran bunga dimasa vang akan datang.
a. Current Ratio/Rasio Lancar
Curent ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar. Current ratio menumjukkan tingkat keamanan ‘wurein of
safetvj kreditor jangka pendek atan kemampuan perusahaan  untuk
membayar hutang-hutang tersebut (Munawir, 2001). Berikut perhitungan

current ratio

Rasio Lancar/Current Ratio
Current Asset
Current Ratio | —-—————ceemeemeeeeo % 100 %

Current Liabitites
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Tahel 4.1

Perhitungan Current Ratio PT Indafarma Tbk

2001 2000 : 1009

' Current Asset

Curreni Liabihitzes 280 FET RO OE 243 ADS KGR 35 JRE R RET W96

Current Ratio 237.77 | 17021 17613

Tabel 4.2

Pechitungan Current Ratio P17 Kimialarma Thk

2001 | 2000 C 1999

GES A0 68014 A37 FRNOTOTAT 420 3493 300 787

Current Asset 822044312707 638.062.924 748 589 Q83 RIB 168

Current Liabilities 404 333699 109 - 216685428510 146.3753.784.221
Current Ratio 206331 133,13 131,97

Fabun 1999

Pada tahun 1999 I Indofarma memihki nngkat pechitungan current ratio
sebesar 176,13 %, vang artinva bahwa setiap | rupiah hutany jangka pendek akan
dyamun dengan 1,76 rupiah aktiva lancar. Hal terscbut menandakan adanva
sebuah margin of safety (tingkat keamanan dan kreditor jangka pendek). Dengan
kata lamn dapat diartikan bahwa settap 1 ruprah vang dipinjamkan oleh kreditor
maka akan dijamin oleh PT Indofarma. Tbk sebesar 1.76 rupiah,

Sedangkan pada PT Kimiafarma. Tbk tercatat current ratio sebesar 131,97

%9, Walaupun lebih kecil dalam hal penjaminan huiang jangka pendek, namun

JEp—
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PT. Kimiafarma telah menunjukkan adanva sebuah penjamiman terhadap hutang

lancarnva.

Fahun 2800

PU ladofarma. bk pada tahun 2000 mengalami peninghatan sebesar 0.7 %o
menjadi 176,21 Kenatkan scbesar .7 ®o disebabkan adanva kenatkan pada
Current Asset sehesar Rp 12195300 985, dan bila disehdikt febihy lanjut maka
akan didapatkan bahwa peringkatan Current Asset bukanlah terfetak pada schor
Kas dan Setara Kas. Pada bagian tersebut malah mengalani penurunan dan Rp.
194.694.664.733 menjadi Rp. 90 782.232.725 vane menjadihan adanva kenaikan
current ratio walau hanva 0.7 % adalah di bagian persedian, P17 Indofarma Thk
memtliki jumiah tngkat persediaan lebth besar Rp. 67,336 151,667 dibandimgkan
tahun sebelumnya vang hanva sebesar Rp. 91.818.027 288

PT.Komialarma juga mengalami kenaikan tngkatan rasto menjads sebesar
153,13 95 Hal tersebut lebih disebabkan adanva penurunan Current Liabilities
menjadi sebesar Rp. 416685428 510 dikarenakan dimana pada tahun 1999
PT Kinualarma harus membavar hutang jangka panjangnva vang jatuh tempo
schesar Rp. 111.500.000 000 kepada pemerintah Republik Indonesia. Dan hal lain
vang menaikkan jumlah aktiva lancar adalah adanva penambahan pada sckior
Piutang {piutang usaha, pthak ketiga dan piutang lain-lain), dimana terjadi

penambahan vang cukup signifikan sebesar Rp. 38 776.432.100



Tahun 2081

Tahun 2001 ini adalah 1ahun dimana ke-dua BUMN mengalami Kenaikan
vang luar biasa pada masing-masing aktiva lancarnva. Renwkan Cuirrent Rato
dari 17621 menjadi 237.77 lebih banvak disebabkan oleh adanya peningkatan
Cirrent Asset sebesar 3919 %6 menjadi Rp.o 688 900,682 Sehagar contoh
PT Indofarma Thk  vang membukukan Kas dan Sctara Kas sebesar Rp.
07,5342 670935 dimana sebelumnya vang hanva scbesar Rpo 90 7822532 725
Bezitu pula dalam hal Protane Usaha Pihak Ketrga vang mengalanmi kenaikan lebih
dart 100 % memadi Rp 169779646 15 dant tahun sebelumnya sehesar Ry,
78.939.249 9606,

PT Kinmafarma  sebagaimana  halnva P1lIndolarma. juga  mengatami
kenaikan vang sungeuh Tuar biasa dalam hal Current Rauo. Hal 1ersebut feinh
dischabkan olch adanva kenatkan Current Asset memjadi Rp. 822.044.312.707
vang disertar adamva penurunan Current Liabylities. Namun bila ditelusun Jebih
lanjut  maka akan didapat adanva Renatkan  Kas. yaiu  sebesar Rp.
180,992,778 977 menjadr Rp. 387 309 526,297 dan scbesar Rp. 176 316.747 320

pada tahun 2000 Pada hutang lancar. Kimiafarma juga mengalame penurunan

schesar Rp. 12.351.729 401 mengadi Rp. 404 .335.699. 109 pada tahun 2001,
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Talhel 4.3

Dattar Skor Penilaian Current Raatio

Current Ratio = x % | Skors

;
N
T~ s Ta T
e D
B2 __;_ I{}tl______ :_-'___ _
G0 - x93 - 1 -

Sesuat dengan tabel di atas maka PT Indofarma Thk pada tahun 1999 . 2001
mendapatkan skors untuk Current Ratio sebesar 3 (hma) Dikarenakan memthiki
ungkat Current Ratio diatas 125 % Dan untuk PT Kimiafarma juga mendapatkan
skors 5§ (lima). discbabkan memihiki Current Ratio sebesar diatas 125 % untuk

tahan 1999-2001.

h. Cash Ratio
Rasio i digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhl kewapban lancar menggunakan kas dan setara kas vang
tersedia pada prusahsan. Rasio i Jebih tajam danpada current ratio
disehabkan hanva memperhatikan bagian aktiva vang hikuid vaitu kas dan
setara kas. Rasio int ditentukan dengan perbandingan antara kas (kas,

bank, surat berharga jangka pendek ) dengan hutang lancar. Semakin besar



rasio kas vang dihastikan  oleh  perusahaan, maka cemakin besar
kemampuan perusahaan dalam memaminkan hutang jangka pendeknva
Rasio kasCash Ratio

Nas—RBank+Sn Berharea Jk. Pendek

Cash Ratio + =emaeev S N,

Cuorrent Liabifities

Tabel 4 4

Perhitungan Cash Ratio PT Indofarma bk

2001 ' 2(}1)0 o __ l‘}t}é___

Kas. Bank. Surat

| 123281226361 ¢+ 103416982 706 © 205336 93] 203
~ Berharga Ik Pendek '

Current Ligbilities  +
_ S JRY7STROLOIE - 245605 893 351 ¢ 238.802 837,996
(Hutang Lancar) '

J— JEp—

Current Ratio 4_3i4 42]] ) 8599

Tabel 4.5

Perhitungan Cash Ratio PT Kimiatarma Thk

2001 2000 1999

P T —

Kas. Bank, Surat
Berharga Jk Pendek

364.809.526.297 | 212239497320 | 186.269 471 640

404.333.699.109 | 416685428510 | 446.373.784.224

Current Liabilities

(Hutang Lancar)

Current Ratto 9022 30,94 o 4.!. 37 |




Tahun 1999

Hasi! dari perbandingan Kas. Bank dan surat berharga jangka pendek
dengan hutang lancar P17 Indofarma pada tahun 1999 sebesar 85,99 %o Hal 1
herarti bahwa dari 1 hutang lancar dijamin scbesar 0.85 ruprah. Pada dasarnyva
setiap rupiah vane dijadikan hutang seharusesa digamin dengan minimal | rupiah
pula dari aktiva lancar vang benar-benar liguid. Apa yang dialaini olch Indofarma
sama habiva juga denvan vang dialaamm oleh PT Kimrafarma dalam pemaninan
hutang lancar dengan aktiva lancar vang benar-benar tiquid. Datam hal 1

Kimiatarma menhk perbandingan Cach Ratio sebesar $1.735 ©o.

Tahun 2600

Cash Ratio vang dimiliki PT Indolarma pada tabun 2000 mengalamui
penurunan schesar 43.88 "o menjadi 4211 dimana hal tersebut lebib disebabkan
adanva penurunan Kas, Bank dan Sural berharza sebesar 49.64 %5 menjadi Rp.
103.416.982.706 walaupun Current Liabilitics pun turun. Dan pada saat vang
bersamaan pula terjadinya penurunan Aktiva kas dan setara kas yang sangat tajam
sebesar Rp. 103912 432 048 schingga sangatlah wajar bagi PT Indofarma hanva
mampu membukukan Cash Rateo scbesar 42,11

PT EKommafarma Thk memiliki Cash Ratio sebesar 30,94 % atan 921 %
lebih tinggi dari tahun scbelumnya. adanya kenatkan tersebut lebih disebabkan
karena peningkatan pada Kas, Bank dan Surat berharga vang dukuti dengan
adanya penurunan pada Hutang Lancar yang cukup signifikan yaitu menjadi

schesar Rp. 416.685.428.510 dari vang sebelumnya sebesar Rp. 446.375.784.224.
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Peningkatan pada sektor Kag, Bank dan Surat berharga lehrh disebablan karena
adanva penambahan dar Deposito berjangka scebhesar Rp. 33.922.750.000 dimana
pada tahun schelummyva Kmmatarma udak memihho adanva investast dalam hal
Deposite berjangka. Dan hal tersebit didukung denvan berkurangnva jumiah

hutang fancar sebesar Rpo 29688 355 7H

Tahun 2044

Meskipun jumlah aktiva pada kas dan setara Kas meningkhat menjadt Ry
HIT ST 674 U5S dan vane sebelumnva hamva sebesar Rp, 90 7R2 232 725 namun
hal tersebut tndak membuaat Cash Ratio Indofarma manmgkat tajam. Pada tahon
20007 P Indolarma hanva mampy menambah pemngkatan riionva sebesar 1,13
menjadi sebesar 43 24 % salah satu faktor vang menghambat adanva peningkatan
cash ravo adalab dengan meningkaima hutang lancar vang cukup sigifikan
menjadit Rp. 289757 SOKR.018 pada tahun vang <ama.

Adanva penambahan vang haar biasa pada akvya kas dan sctara kas pada
Kimiatarma pada tahun 2001 membuat Cash Ratio perusahaan tersebut menmgkat
tajam sebesar 96,22 %o dart sehelumnya vang hanva «chesar 3094 Penambahan
schesar . Rpo 180992778977 sangatlah mewbantu Kunafarma  dalam
meningkatkan kepercavaan kepada para kreditor uatuk menjamin hutanyg lancar

vanrg mercka eunakan




Tabel 4.6

Daftar Skor Ppenilaian Cash Raatio

_ — T __ —, _
s < A5 i
15 x in i

e e - -

s« 1o 1
g T

Sesual dengan tabel di atas maka skor Cash Ratio untuk PT Indotarma. [bk pada
tahun 1999 himgea tahun 20010 sebesar 5. Hal wu disebabkan masing-masing tahun
tersebut PT Indofarma Thk memilikt Cash Ratio diatas 33 %o, Begitupula pada P
Kimiafarma. Thk, pada ahun 1999 ingza 2001 mendapatkan skor 5 dikarenakan

juga memihiki tingkat Cash Ratio dratas 33 %

4.2. Aualisis Rasio Profitabilitas

Profitabilitas atau Rentabilitas merupakan  kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan keuntungan pada periode tertentu dan penggunaan modal Ketjanya,
Rentabilitas sering digunakan untuk mengukur kinerja atau tingkat efisiensi
perusahaan dalam menggunakan modal kerjanya sehingga untuk mengetahuinya

biasanya dengan membandingkan laba yang diperoleh perusahaan dengan modal
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kerja. Oleh karena flu keuntungan (labay vang besar tidak menjamin bahwa

perusahaan terscbut eftsien dalam menggunakan modal kerjanva.

a.

Retorn on Equity { ROE )

ROE atau sermg dischbut dengan Rentabilitas Modal Sendin merupakan
rasio yvang digunakan untuk mengetah seherapa besar keuntwmgan vang
menjadi hak pemihk modal seadire Rasio vane mengukur imbalan
pemegang saham i dapat dican dencan membandingkan aba Setelah

Pajuk dengan besarnva Modal Sendiry

Imbaian kepada pemegany saham (RO

RO = Laba sctelah Pajgk ~x 100 %6

Modal sendin

Talbwl 4.7

Perhmtungan RO P [Indotanma. Thk

2000 | 2000 | 1999

Laba Seteloh Pajak | 122542013648 © 110201 468850 | 117.008.903 459

Modal Sendifi 510844462081 | 292.363.201.005 - 247.587.391 236

i ™ |
|
1
]

ROE 2399 37,70 ' 47.26

N
|
|

|
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Tabel 4.8

Perhitungan ROE PT Kiriatarma Tbhk

1999

@ 2001 f 2000

Laba Setelah Pajak 132263183451 162818976395 98243830018

240 G530 TRG.63Y

5399772530237

33 689,780,889 -

 Modal Sendiri

18.02 E 3145 1 9.3

RO

Tahun 1999

Pada tahun mi ROE P Indofarma sebesar 47,26 %o vang artinya adalah
dam setiap rupiah modal sendiri vang ditanamkan mengakibatkan adanva
keuntungan sebesar Rp. 047, Tidak ada batasan vang jelas berapa besarva ROL
vang ideal. namun semakin besar ROL vang didapatkan maka hai tersebu
menepambarkan semakin besar pula keuntungan vang didapat dati setiap rupiah
modal sendiri vang ditanamkan. Sedangkan ROE Kumatarma pada tahun 1999
sebhesar 3931 %
Tabhun 2004

Dari hast] perhitunzan antara laba setelah pajak dengan modal sendiri pada
tahun 2000 ini maka didapatkan ROPT sebesar 37.70 %. Di tahun im Indofarma
mengalami penurunan dimana Laba setelah Pajak mengalami penurunan dngan
disertai memngkatnva Modal Sendiri, sehingga hal tersebut vang menyebabkan
menurennya niali ROE PT Indofarma Tbk. Bila ditelusuri lebih fanjut maka akan
didapati bahwa meskipun penjualan mengalami pemingkatan dii tahun 2000,

namun tidak begitu halnva di penghasilan (beban) lain-lain. Pada tahun 1999
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Indofarma  berhasit membukukan  penghastlan lam-lain sebesar Rp.
30861, 148307 namun di tahun benkutinva Indofarma mengalami penuranan
penghasifan lam-lain vang sangat drastis vainu scbesar Rp, 47 8539924 162, vang
artinva bahwa pada tahun 2000 PT Indofarma menanggung beban lain-lain
sebesar Rp. 16,998 775 838,

Scdangkan PT Kimiatarma pada tahun 2000 mepealani penurunan RO
puly menjade sebesar 3145 dan hal tersebut discbhabkan karena adanva
penambahan  modal  sendivi vang derlaly besar memadi sehesar Rp.
539977250237 dart vang hamva schesar Rpo 249.030.189.639 walaupun laba

cetelah pajak mengatami peningkatan sebsar Rp. 715375120 377

Tahun 2001

Apa vang menjadi harapan setiap perusahaan bahwa han ini harus lebih
batk dari han kemaren rupanmva udok berlaku bagn PI Indofarma. sctdaknva
dalam ha! ROE. Pada tahun 2001 [ndofarma hanva mampu mendapatkan ROE
sebesar 23,99, jauh berhurang dart tahun sebeluminya vang scbesar 37.70 %%,
Penvebab viama  dan menurunnva ROE tersebut  adalah  dengan  adanva
peningkatan Modal sendin vang erlalu besar, sehesar Rp. 218.279.261.970.

Apa vang terfadi pada Indotarma Thk juga tenadi dv knatarma. Tbk,
dimana adanya peningkatan pada modal sendini dan bahkan adanya penurunan
pada laba sctelah pajak  Penurunan laba sebesar Rp. 37.555.792.944 dan
keinatkan modal sendirt sebesar Rp. 194.012.330.652 menyebabkan ROE

Kimiafarma turun sebesar 13,43 % menjadi 18,02 %,




Tabel 4.9

Daftar Skor Pemlaian ROLE

Skors

b Return On Equity = < %o

e
13 ROE < - 15 s
B I

T T

79 ROE S -9 T T

TR T T

__5.‘3 _ _R(‘)E__ _I_Gz__ e e 3_:‘_‘_ —_—

3 < ROE = =53 A

25 < ROE 4 T ss

1 ~ ROE ¢ =23 .

. 0 < ROE = =1 2

Dari tabel di atas dapat dapat dilthat bahwa PT Indofarma Tok mendapatkan
skor ROE sebesar 20 untuk tahun 2001, 2000 dan 1999, dikarenakan memibik
ROE sebesar 23,99 %, 37,70 % dan 47,26 % Sedangakan PT Kimatarma
vang memiliki ROE diatas 15 % pada 1ahun 1999 hingga 2001 mendapatkan

skor 20,

b. Return On Investment { ROI)
Return On Investment adalah salah satu bentuk dari rasie profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk
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operasinya perasahaan puna menghasilkan keuntungan. ROT dapat ditentukan

dengan membandingkan hasit daci Laba sebelum bunga dan pajak ditambah

dengan penvusutan dengan capital emploved. Capital Emploved merupakan

xnguranean tofal aktiva dengan aktiva tetap dalam pelaksanaan,
peng g u

Imbalan Investasi Return On Investment {ROD

EBIT + Penvusutan

Capiat Bmploved

Tabel 4,10

Perhitungan ROT PT Indofarma. Thk

i

5000

EBIT + penyvusuian

. m(:‘apilal' E}-ﬁﬁl(-)_\'*cd

175.864.084 672

C 811.624.761.790

1661174 353 865

38173180 851

A

56 FR3 763076

C 50339023122

RCH

21,67

Tabel 411

30,86

31.02

Perhitungan ROI PT Kimiatarma. Thk

2001

2000

1999

EBIT + penyusutan

185.154270.812

241 671.481.536 |

137.064.290 446

Capital Employed

1.188.156.735.797

ROI

1558

T

964.462.678.747

704.123,965 863

25,06

19,47
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Tahun 999

Return On Envestment vapg dibukukan oleh PT Indofarma. Tbk pada tahun
mi adalah sebesar 31,02 %., vang didapat dan perbandingan Earming before tax
ditambah denean penvusutan dengan Capital Emploved. Capital employed adalah
hasil dar pengurangan total akiva dengan aktiva tetap dalam pemvusutan, Dengan
hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa setiap satu rupiah vang di imvestasikan
akan menghasilkan laba sebesar 031 rupiah. Sedangkan pada P'IT Kivnafarma.

tercatat ROl vang dihasilkan sehesar 19,47 %,

Tahun 2000

Pada tahun 2000 1 PT [ndofarma mengalamt penurunan RO sebesar
0,16 %o menmjadi 30.86. Hal tersebut lebth dhakibatkan Karena adanva penambalian
pada capital cmploved. walaupun pada EBIT dan penvusutan juga mengalami
penambahan namun tidak  sebesar capital emploved  vang  sehesar Rp.
32.782.949.619.

Dan pada P'T" Kinuafarma pada tahun 2000 justru mengalami penambahan
RO memadi 25,06, vang artinva meninghat schesar 3,56 point dart tahun
schelumnya vang scbhesar 1947 dan hal tersebut Iebih disebabkan karena adanva
peningkatan EBIT + Penvusuetan. Dengan besaran ROI pada tahun 2000 sebesar
2506 berarti dani seuap | rumah capttal emploved vang digunakan, akan

menghastlkan keuntungan laba sebesar 0.25 rupiah.



Tahun 20¢H

ROl vang dihasilkan PT Indofarma pada tabun 2000 mengalanu
penurunan kembah menjadi hanva sebesar 21.07 %o dari sebetumnva v sebesar
30.86. Penurunan sebesar 9,19 pomt lebih disebabkan karena adanva kenaikan
Capital Emploved vang uar biasa bosar sebesar 273 431 5809234 miba rupialh
Kenaikan Capital Fmploved tersebut bila diranut [ebih jaoh maka akan didapan
pervebab nashmva capial emploved adalah narknva pmlak Kewapban udak
Lancar serta tumiah Ekuitas sebesar Rp. 224867 902,054,

Pada Kimafarma Tbk, ROT vanz dihasilkan pun mepealame ponurunan
sebesar 9635 point menjadi 13,58 %5 dart tahun sebelumnva sebosar 25,06 % hal
tersebut dikarenakan pada ahun 2001 PT Kinmalarma mengalamy penurenan pada
sehtor Faming Belore Interest (BB sebesar Rpo 36517210724 dan adanyva
penambahan Capial Fmploved sebesar 233 604,037,050 mibiar rupiah.

Scsual dengan Sural Kepuatusan Menter keuangan R
No 198 KMK 016 1098 tangeal 24 Maret 199R tentang Pemidaian {mgekal
Kesehatan BUMN. maka rentang skor untuk rasio Return On Investment adaiah

sebagai berkut



Tabel 412

Daftar Skor Penilaian RO

Return On ]n\‘cst;ncni =X % Sker
SR Pa— JE
1S ROL- 18 o 135
3RO s -
. 'R()] L m.s....._______.____._.______ —
T T T _____ O
ROl e e _
: R()I q T Ty
| ROL Y -3 R
IR Ty
. T e S _I

Dari tabel diatas dapat distmpulkan bahwa P11 Indofarma. bk mendapatkan skor
ROI sebesar 15 untk tahun 1999-2001. Dan PT Kimiatarma Thi pada tahun
[999 dan 2000 mendaptkan skor 13, namun pada tahun 2001 mendapatkan skor

155 dikarenakan ROY perusahaan tersebut sebesar [5,58 %,

4.3. Analisis Rasio Aktivitas
Activity Ratio digunakan untuk mengukur sejauh mana efektivitas manajemen

perusahaan dalam mengcelola aset-asetnva. Rasio aktivitas menganalisis hubungan
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antara laporan Laba Rugi, khususnva penjuatan dengan unsur-unsur vang ada di

neraca vaite kKhususnva unsur-unsur aktiva. Untuk mengukur aktivitas perusahaan

dapat dicunakan perputaran piutang. perputaran persediaan dan perputaran tolal

assels.

a. Perputaran Piutang/Collection Periods (CP)

Yerputaran piutang atan juga dischut Collection Perods (CP) adalah rata-rata

Sulangs vane dicunakan untuk melthat berapa lama wakiu vang diperlukan
I LMng dig yany

untuk mengubah pintang wrsebut menjadi kas vang hikwid. Rasio bu dapat

ditentukan  dan perbandingan antara total  puatang  usaha dengan total

pendapatan usaha, kemudian hasitnva dikabkan dengan 363 har Semakin

hesar periode pencumpulan piutang semakin besar resiko kemungkinan tidak

tertagrhnva prutany.
Collecuon Pertode (CPY

Total Prutang Lisaha

Total Pendapatn Usaha

Tabel 4.13

Perhitungan CP P Indotarma bk

2001 2000

TotPiutang Usaha © 218615298618 | 123.372.505.615

104.307.146.842 |

Tot.Pendapatan Usaha | 615425988567 | 493.371.406.137

392.024.722 388

CP 129,60 91.27

97.12




Tabel 4,14

Perhitungan CP PT Kimiafarma. Tbk

2000 2000 1999

Tot Piutang Usahg 138932227622 - 131602 ASR AN 90 8A6 742 640 :

TotPendapaian Usaha 1 922 761 337,130 - 1,517 153 205 051 © 10391 14 504753

cr 35.65 ; 3166 340

Tahun 1999

Collection Period adalah rat-rata piatang vang digunakan untuk melihat
berapa lama wakwi vang diperlukan untuk mengubah piutane tersebut menjadi kas
vang likwid Dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa CP vang dihasilkan oleh PT
Indofarma Tbk pada tahun 1999 adalah scbesar 97.12. Artnva adalah bahwa
fndofarma bk membutuhakan waktu sebanvak 97 hart dalam satu tabun guna
mengubah pratang menjadi kas aau denvan kaia lain wakuy vang dibutuhbkan
dalam menagih hutang tersebut,

Sedangkan Kimiafarma Tbk di tahun 1999 membutuhkan waktu selama
34,42 han dalam mengubah piutangnya menjadi kas. Collection Period tersebut
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan R1 No 198/KMK.016:1998adalah hasil
rasio dari Total Piwtang Usaha dengan Total Pendapatan Usaha vang kemudian

dikalikan dengan masa hari dalam setahun vaitu 3635 hari.
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Tahun 2004

D1 tahun 2000, Indofarma memilik: tingkat kinerja yang Icbik baik dalam
hal mengubah tingkatan prutang menjadi kas vang hkutd Yaitu dan selama 97.12
hari menjadi 91,27 hari. Hal tersebut dikarenakan dengan adanva peningkatan
Total Pendapatan Usaha vang cukap sigmifikan. P Kinnatarma pun memilihi
peningkatan  hincrja vang sama dalam hal CP terschut vain mengalami
percepatan dalam hal pengumpulan prstang guna duyadikan kas sefama 21.06 hari
dart vang sebelumnyva selama 3442 hari dan hal tersebut juea lebih disehabkan
dengan menmgkatnya Total Pndapatan Usaha vang meningakat sebesar Rp.

458.058.700.298,

Tahun 2001

Namunr pada tahun 2001 PT Indofarma menunjukkan penurunan kinerja
dalam perputaran pivtang. Dari tahun sebelumnya vang mampu hingga 91.27 hari.
menurun hingga 129,66 hart. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya

jutang usaha menjadi Rp. 216615296 618 dari vane sebelumnya sebesar Rp.
p g ) ! vang h p

L

123.572.505.615. Begitu pula vang dialami oleh PT Kimiafarma Thk vaitu
penurunan CP menjadi 535,65 dart vang sebelumnava mampu selama 31,66 hari
vang lebih disebabkan karena penurunan Total Pendapatan Usaha

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
N0 198 KMK.016/1998 tanggal tanggal 24 Maret 1998 tentang Penilaian Tingkat

Kesehatan BUMN, maka rentang skor untuk rasio Collection Period adalah

sebagai berikut :



Tabel 4.15

&7

Daftar Skor Pentlaian Collection Penod

CP-x(har) | Perbaikan=x(hari) | Shor
U . 33 B
T e e R —
ST TR TR TR
120 < 5 < =130 D0 e x o 28 35
50 = % < =180 15 < x o« - 20 AT
180 < x e 0 s EN
200 < X o T x om0 L8
B A TR i ox = 6 b2
970 < x < =300 - 1w x <= 3 0.6
300 < x 07 x =] T

Berdasarkan tabel & atas maka perhitungan skor CP bagi PT Indotanma Thk

pada tahun 1999 adalah 4 karena selama 97,12 han

Untuk tahun 2600 CP P Indofarma. bk selama 91,27 han, scdangkan tahun

sebelumnya selama 97,12 han. sehingga .

2 Tingkatan Collection Period ¢ 4

o Perbaitkan Collection Penod (3,853 : 1.2

0 Sehinga dalam hal 1 dipilih vang paling besar :

4

Untuk tahun 2001 CP PT indofarma. Thk selama 129,66 hart, sedangkan tahun

sebelumnya selama 91,27 hari, sehingga .

o Tingkatan Collection Peniod - 3.5
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a2 Perbaikan Collection Period { - ) -

2 Schinga dalam hal ini dipilih vang paling besar - 3.5

Perhitungan skor CP bagi PT Nimiafarma, Tbk pada tahun 1999 adalah 3

karena selama 3442 han

Intuk tahun 2000 CP PT Kimialarma. Thi selama 31.66 hari. scdangkan tahun
sebelumnyva selama 34,42 hari. schingga -

2 Tingkatan Cotlection Period 3

2 Perbakan Collection Period (2.76) 1 0.6

2 Sehinga dalam hal tni dipilth vang paling besar © 5

sebelumnya selama 31.66 hars, sehingga -
2 TingRatan Collection Period  © S
0 Perbatkan Collection Pertod (-) : -

2 Schinga dalam hal ini dipilih yang paiing besar = 3

b. Perputaran Persedizan (PP)
Perputaran persediaan (PP) merupakan kemampuan dana yang tertanam pada
persediaan berputar sclama satu periode tertentu. Perputaran persediaan ini

mennjukkan berapa kali jumlah perscdiaan diganti dalam satu pericde (1



&9

tahun). Untuk mengetahut rata-rata persediaan dapat ditentukan denmgan
membagl antara total  persediaan dengan total pendapatan usaha, vang
Kemudian hastlnva dikalikan dengan 365 han.

Perputaran Persediaan (PP

1otal Persediaan

Fotal Pendapatan Usaha

Tabel 416

Perbitungan PP PT Indolfarma. Thk

———e

1280 891,532,885 | 159 174.178.955 | O1.818.077.288

Tot.Persedhaan

| Tot.Pendapatan Usaha | 15425988567 | 493.371406.137 | 392024 722388

PP 166,59 1776 | 8549

Tabel 417

Perhitungan PP PT Kimiatarma Tbk

{ 2001 2000 1999

Tot Persediaan 273943401937 | 246425338813

|
!
1
i
!
1

| 264.804.039.065

Tot Pendapatan Usaha | | 422 761337130 | 1.517.153.295.051 | 1.059.114.594.753

PP 70,28 59,29 91.26
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Fahun 1999

Nitar Perputaran Persediaan (PP) vang dihasitkan oleh PT Indofarma. Tbk pada
1999 adalah sebesar 8549 han Artinva bahwa Indofarma Tbhk membutuhkan
waktu selama 8349 hani guna mengubah persediaan menjadi sebuah pendapatan
vang menghasitkan kas bag perusahaan. Percepatan mn menunjukkan kinerja dart
fndofarma dalam wengotah persediaannva hingea memadi pendapatan, Semakin
cepat perputaran harinva maka semakin cepat pula kinerjoc Indolarma. Thk dalam

mehasilkan - pendapatan. Sedangkan PT  Kimiafarma  pada (ghun 1999

menghasitkan ungkatan Perputaran Persedhaan selama 91.26 hari

Tahun 2000

Pada tahun 2060 PT Indolarma mengatami penurunan tingkat kinerja pada
perputaran persediaan dalam menjadi pendapatan Dan tashun sebelumnva vang
mampu mencapat 8549 han mewmadi 117,76 hae. [lal wersebut merupakan
Kemunduran dalam  proses  produker. karena  semakin  fama  perputaran
persediaannya maka hat tersebut menunjukkan hahwa proses produkse dalam
menghasilkan pendapatan melalur perputaran persediaan sangat lambat dan tudak
efisten.  Semakin  lamanva  tngkat perputaran persediaan  Indofarma bk
ditunjukkan dengan meningkatnya total persediaan sebanvah Rp. 67.356.151.667

Berbeda dengan PT Indofarma, maka PT Kumafarma, Tbk pada tahun
2000 menunjukkan performa yang lebih baik dalam tingkat perputaran persediaan
menjadi 3929 hari atau meningkat sebanyak 31,97 hani dan vang sebelumnva

selama 91,26 hari. Meningkatnya perputaran persediaan guna menjadi pendapatan
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ditumjukkan  dengan meningkatnya Total Pendapatan Usaha sebanvak Rp.
458.038.700.298 menjadi Rp. 1.517.153.295.051 dari vang schelumnva sebesar

Rp. 1059114 564 753

Tahun 2001

Tahun 2001 merupakan tahun kemunduran bagr kedua BUMN farmas
tersebut. Hal tersebut dikarenakan menurunnva tungkat Perputaran Persediaan
vang dihasilkan dalam saw tahun proses produksi. PT Indofarma pada tahu 2001
menunjukan performa vang buruk dafam hal PP, vaitu selama 166.59 hari. Hal
terschut febih burak 4883 hari dan tahun sebelumnya vang mampu hingga 117,76
hart Begrtupula PT Kimsatarma Thk vang mengalanu penurunan tingkat PP
mengadi selama 7028 hari atau mengalami pendrunan selama 10,99 hari dari
tahun sebelumnya vangmampu hingga 59.29 hari. Hal vang membual wrunnva
tngkat PP adalah dengan menurynnva Total Pendapatan Usaha sebesar Rp.
94.391.957.921 dan meninghatmva Total Persediaan sebesar Rp. 27.518.063 114
menjadi sebesar Rp. 273,943 404 937

Sesuat dengan Surat Keputusan Mentert Keuvangan Republik Indonesia
No 198 KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998 t(entang Penilaian Tingkat
Kesehatan BUMN, m;aka rentang skor untuk rasio Perputaran Persediaan adalah

sebagai berikut -



Tabel 4.1%
Dafiar Skor Penilaian Perputaran Persediaan

PP = x {har1} Perbatkan - x (hari) | Skor

e e e g .
T T s T T w

120 < x - o=130 3 x2S 1
IS0 < x - = IR0 15X 20 g

180 = x 200 10 ¢ x -+ s EEET

Berdasarkan tabel di atas .maka perhitungan skor PP bagi 1 indofarma. Tbk

pada tahun 1999 adalah 4.5 karena selama 83,49 har

Untuk tahun 2000 PP PT Indofarma.’I'bk selama 117,76 hari, sedangkan tahun
sebelumnya selama 83,49 hari, sehingga :

@  Tingkatan Perputaran Perscdiaan : 4

O  Perbaikan Perputaran Persediaan {-) : -

0 Sehinga dalam hal ini dipilih yang paling besar - 4



Untuk tahun 2001 PP PT Indotarma. Tbk selama 166,59 hari. sedangkan tahun
sebelumnyva selama 117.76 hart, schingga -

2 fmgRatan Perputaran Persediaan @ 3

4 Perbaikan Perputacan Persediaan ( - 30 -

3 Sehinga dalam hal ini dipthh vang pabing besar 3
Perhitungan skor PP bagt I Kimialurma Tok pada takun 1999 adalah 4

karena selama 91.26 hari

Untuk tahun 2000 PP PT Kimiatarma Tbk sclama 39.29 hari, scdanghan tahan
sebefumnya selama Y1.26 har, sehingea
a  Tingkatan Perputaran Persedizan - S

3 Perbaikan Perputaran Perscdiaan (31,97) 1 4.3

3 Schinga dalam hal int dipitih vang paling besar : 3

Untuk tahun 2001 PP PT Kimiafarma Tbk selama 70.28 hari, sedangkan tahun
sebetumnya selama 59,29 hari, sehingga -

o Tingkatan Perputaran Persediaan: 4.3

0 Perbaikan Perputaran Persediaan (-) - -

U Sehinga daiam hal ini dipibih vang paling besar - 4.3
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¢. Perputaran Total Aset/Total Assets Turn Over (TATO)

Total Assets Tum Over (TATO) mengukur perputaran dart semua aset vang
dimihikt oleh perusahaan, TATO juga dapat mengukur kemampuoan dana vang
lertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam satu periode tertentu atau
kKemampuan modal vang dnnvestasikan untuk menghasitkan pendapatan,
Semakin ungar nilar TATO vang dibasilkan oleh perusahaan maka semakin
efisienst akiiva berputar datam satu pende werientn TATO dapar ditentukan
dengan membandingkan antara total pendapatan dengan capital emploved,
Total pendapatan adalah todal pendapatan usaha dan non usaha dengan tdak
termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva, Dan capital emploved adalah
posist pada akhir tahun buku otal aktiva dikurangs akuva tetap dalam
pelaksanaan,

Perputaran Total assetTotal Asset Turn Over (TATOY

Total Pendapatan

TATO - SO [RL)

Capnal

Tabel 4.19

Perhitungan TATO PT Indofarma. Thk

2001 2000 | 1699

Tot.Pendapatan 618.956.627.090 E 476.372.630.282 | 422 885 870.695

Capital Employed 811.624.761.790 | 538 173.180.851 - 505.390.231.23

TATO 76,26 88,52 | 8368
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Tabel 4.20

Perhitungan TATO PT Kimiafarma Thk

2001 2000 1999

Tot Pendapatan 434033371373 C1.508.902.575.781 L0334 TUR.65Y

Capital Guploved | 188156735797 . 964462678747 704123963 863

TATO : 120.69 ; 136,43 : 152,28

Tahun 1999

Total Asscts Tarn Over {TATO) yang dihasitkan ofch P Indofarma Thk pada
tahun 1999 sebesar 83.68. vang artinva adatah bahwa dan seuap Capual
Emploved yang ditanamkan akan menghasilkan pendapatan sebesar .84, Begitu
puda PT Kimnafarma Tbk vang menghasilkan TATO sebesar 15528 vang artimva
juga bahwa dan setiap Capital Employed vang ditwanamban maka Kimiatarma, Tk

akan menmghasilkan pendapatan sebesar 1.55 rupiah.

Tahun 2000

[ tahun 2000 int dengan adanva peningkatan Total Pendapatan sebesar Rp.
53.486.759.587. PT Indofarma Tbk berhasil meningkatkan Total Asset Turn Over
menjadi sebesar 8852 %, vang artinya bahwa dan setiap satu rupiah vang
ditanamkan, Indofarma mampu menghasilkan pendapatan sebesar 0.89 ruptah.
Begitu pula pada PT Kimiafarma, dengan adanva peningkatan Total Pendapatan

sebesar 38,01 % menjadr sebesar Rp. 1.508.902.575.781, berhasil meningkatkan
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Rasio TATO menjadi sebesar 156,45, Hal tersebut berani bahwa Kimiafarma, Thk
dengan menanamkan setiap satu rupiah Capital Emploved makan  akan

menghasilkan pendapatan seebsar |56 rupiah.

Tahun 2001
Pada tahun 2001 walaupun PT Indofurma mengalami peningkatan otal
pendapatan, namun hal tersebut udak berart meningktamva pula rasio TATO,
Meskipun total pendapatan meningkat sebesar Rp. 142,583,996 808 namun
Capial Emploved juga meninghat schesar Rp. 273 451, 380939, Dengan adanva
peningkatan capital emploved vang lebih besar maka secara tidak langsung akan
menurunkan Rasie TATO [ndofarma Tk menjadi sebesar 76.26 ¢4 Demikian
pula pada PT Kinuafarma Thk yang mengalami pesurunan rasio TATO schanvak
3576 point memadi schesar 120,69 % Artinva bahwa ada penurunan darr tahun
sebelumnya yang mampu menghasiilkan pendapatan sehesar 1,36 rupiah mengadi
hanva schesar .21 rupiah dari setiap rupiah capital emiploved vong diianamkan.
Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Rl No. 198 KMK.016/1998
tanggai 24 Maret 1998 tentang Penilaian Tingkat Keschatan BUMN. maka

reptang skor untuk rasio Total Asset turn Over adalah sebagai berikut -
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Tabel 4.21

Daliar Skor Penilaian Total Assets Tuin Over

TATO = x (%0} - Perbaikan = x {%0) l Skor

TR0 - < T T s
T T T TR T T T |-

90 = x ¢ =103 0N = s T

B T Y [ 3

ey
ST S T =g TR

Berdasarkan tabel di atas .maka  perhitungan skor TATO bage P

Indofarma, Thk pada tahun 1099 adalah 3.5 karena setama 8§3.68 har

Untuk tabun 2000 TATO PT Indofarma Thk selama 88,52 hari, sedangkan
tahun sebelumnyva selama 83 68 hari, sehingga

U Tingkatan Total Assets Turn Over @ 3.5

a  Perbaikan Total Assets Tum Over (4,84) : 3.5

a  Sehinga dalam hal ini dipilih vang paling besar © 3.5

Untuk tahun 2001 TATO PT Indofarma.Tbk selama 76,26 hari, sedangkan
tahun sebelumnya selama 88,52 han, sehingga

o Tingkatan Total Asscts Tum Over : 3.5
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1 Perbaikan Total Assets Turn Over (- 3 -

4 Sehinga dalam hal i dipilib vang paling besar : 3.5

Perimtungan skor TATO bagi PT Kimiafarma Thk pada tahun 1999 adalah 5

karcnu selama 13328 han

Untuk tahan 2000 TATO PT Kimialarma bk selama 156,45 hari. sedangkan
wahun sebelumnya selama 13328 har. sehingea

2 lingkatan Towl Assets Turn Chver S

2 Perbarkan Total Assets Turn Over (1173 3

3 Schinga dalam hal i dipilih vang paling besar ¢ 3

Untuk tahun 2001 PP PT Kwmafarma Thk selama 120,69 hari, sedangkan
tahun sehelumnva selama 156 45 hart, schingaa

2 Tingkatan Total Assets Turn Over ; S

0 Perbarkan Total Assets Turn Over (-} -

a Sehinga dalam hal int dipiih vang pating besar - 3

4.4, Analisis Solvabilitas

Seperti kita ketahui bahwa kreditor jangka pendek akan sangat berminat pada
kemampuan perusahaan dala mmembavar hutang jangka pendeknva, sedangkan
kreditor jangka panjang atau pemegang saham selain berminat pada kondisi

jangka pendek justru berminat pada kondisi jangka panjang. Karcna posisi
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Leuangan jangka pendek betapapun batknya tidaklah selalu pararel dengan posisi
keuangan jangka panjang. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dihkwidasy, baik
kewajiban fangka pendek maupun jangka panjang. Suatu perusahaan dikatakan
colvabel apabila perusahaan tersebut mempumal aktiva cukup dalam membayar
hutang-hutangnva. scbaliknva apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil
daripada jumlah hutangnva, hal tersebut menandakan bahwa perusahaan tersebut

dalam keadaan insolvabel.

a. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva

Rasio ini menunjukkan pentingnya dari sumber modal pinjaman (relatine
importance of horroved fund), dan margin of protection atau tingkatan vang
dimiliki oleh kreditor (Munawir, 2001). Semakin tinggi ratio i berarti
semakin kecil jumlah modal pinjaman vang digunakan untuk membiaval
aktiva perusahaan. Jikalau rasio 73 % berart yvang 235 %% aktiva perusahaan

dibiaval dari pinjaman dan nrergin of safery-nya adalah 301

Rasio Towal Modal Sendiri terhadap Total Asset

( TMS terhadap Total Assct)

Total Modal Sendiri

TMS terhadap TA ——— X 100%

Toal Asset
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Tabel 4.22

Perhitungan TMS thd TA PT Indofarma. Tk

i 2001

L ———

Tot.Modal Sendivi 1 SFO.R44 J62.0K1 292 SR8 201 (05« 217 387 29] 234

Total Aset CRIIA24761.790  SRRITINROKS] CSOS 390231232
i i

TMS thd TA 62.94 3136 : 18.99
i ; ) |

Tabel 4.23

Perbitungan T™MS thd TA PT Kimatarma. bk

1964

249,950 189 439

2001

2000 |
|

TotModal Sendiri  © 733.989.780.889 339 977250 237

Total Aset 1.185.156.735.797 9641 162678 747

FO4 125 963 865

A1

9% 35.50

T™MS thd TA 61.78 s

Tahun 1999

Pada 1tahun 1999  Rasto Modal Sendiri terhadap Total Asset P1
Indofarma. Tbk sebesar 48.99 %. Hal ini berarti bahwa sebanvak 48.99 % akiiva
perusahaan dibiayai oleh modal sendiri dan sebanvak 51,01 % dibiavai oleh
modal ptnjaman. Sedangkan pada PT Kimiafarma. sebanvak 33,30 % total aktiva

dibiayai oleh modal sendin sedangkan 64,5 % lainnva dibiavai oleh struktur

pinjaman.



Tahun 2000

Pada tahun 2000 [ndofarma mengalami pemingkatan modal sendin sebesar
18.17 % menjadi Rp. 292,565 201005 dan tahun sebefumnyva vang sebesar Rp.
247 587.391.236. Schingga denean meningkatnya sirukwr modal sendint maka
secara langsung hal tersebut akan berpengarub kepada Rasio TMS thd TA. Dan
kenvataannva pada tahun 2000 Indotarma menulike Rasto TMS 1bd TA sebesar
S50 atau menmingkat schesar 5,37 %o vang arunva hampir separuh dare wotal
aktiva Indofarma 'Tbk ditmavar oleh modal sendin

Senada dengan Indofarma, maka Kimiatarma Tbk pun mengalams hal vany
sama varte memngkatnva tambahan modal sendin sebesar Rp. 290.027.060, 598
dan hal tersebut memingkatkan Rasio TMS terhadap TA menjadi sebesar 55,99 94,

dimana hanva 44,01 % dari total aktiva vang dibiavar oleh modal projaman.

Tahun 2001

Seiring dengan bertambahnya tahun, maka berrambah pula Steukiur Modal
Sendist Indotarma. Tbk sehingga mentngkatkan Rasio TMS terhadap TA. Pada
twhun 2001 1m PT [ndofarma mcngalami penambahan modal sendirt scbesar Rp.
218.279.261.976 dymana artinya Indofarma mampu membiavar Total aktivanva
dengan modal sendiri sebesar 62 94 % dan hanya 37,06 % vang dibitavas oleh
modal pinjaman. Dan pada Kimiatarma Tbk yvang mengalami penambahan modal
sendiri sebesar 35,93 % menjadi schesar Rp. 733.989.780.889, telah membuat

Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset meningkat menjadi sebesar 61,78



%, Artinva adatah sebanvak 61,78 % dari total aktiva dibiavar oleh modal sendir
dan hanva shesar 38,12 % vang dibiaval oleh hutang.

Sestai dengan Surat Keputusan Mentert Keuangan R1 No 198 KMK.016/1998
tanggal 24 Maret 1998 tentang Pentialan Tingkat Keschatan BUMN, maka
rentang shor wntuk rasie Total Maodal Sendin terhadap Total Asset adalah sebagai
berikut

Tabel 4.24

Daftar Skor Pentlaran Total Modal Sendin werhadap Total Asct

TMS thd TA = x % Skor

- x <=0 | o
L 4
TTRTTENTTE R 6 |
0wy e —30 T g0 i
RETIETy T
TTH sy e =50 i 9

SO e oy = 60 83
60 < = x = = 70 8
70 <~ x = — 80 g 7.3 1
: _._8_0,;__:_.;,,_.; S ]: 7__, .]
o0 TN 00 i Tos T

Sesuar dengan tabel di atas maka PT Indofarma. Tbk pada tahun 1999 vang
memiliki TMS thd TA 48,99 % mendapatkan skor 9 dan pada tahun 2000

mendapatkan skor 8.5 dengan TMS thd TA sebesar 54.36 % dan pada tahun



2001 sehesar 62.94 %o dengan skor 8. Scdangkan PT Kimafarma. Tbk dengan
skor 10 pada tahun 1999 memiliki TMS thd TA sebesar 35.50 % dan pada
tahun 2000 sehesar 3599 % dengan skors scbesar 8.5 Di tahun 2001 PT

Kimiafarma, Tbk mendapatkan skor 8 dengan TMS thd TA sebesar 61.78 %o,
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Tabel 4.25
Rekapiltulasi Nilai Indikator Tingkat Kesehatan BUMN Farmast
PT Indofarma. Tbk dan PT Kimiafarma Thk

Tahun 1999 - 2001

Pl indofannma Thk PUONimmnatarma. Tbk
2001 | 2000 | 1999 L2000 2000 1999

Current R

Cash Ratio

23777 Y9 17621% 17613 % - 20331 % 153.13% 13197 %

5 s s g 5

4324 9 42101 @ | 8599 ¢4 9022 v, 5094 ¢q 1173 |

: ‘Jli

3 5 A 3 N <

ROL

ROI

23.99 9 3770 Y% 4726 %% F8.02 % 3145 %a 3931 %

2 20 20 /TR T (T

2067 0 0 3086 %o 3102 % 1558 Yo 2306 % - 1947 %o

15 15 135 15 15

A

CP

129.66 hr! 9127 hr | 9702 hr 3563 hr - 3166 hr | 3442 hr |

3.5 1 4 3 5 5

10659 hr - 11776 hr 0 8349 hr 7028 hr 3929 hr - 91206 hr

3 1 45 15 s 4

TATO

7626 % 8852 % : 8368 %  120.69% 15645 % ; 15528 %

4 35 35 3 57 5]

TMS/TA |

6293 % 0 5436 % | 4899 % - 6178 ©5 5599 % | 3550 %




85

4.5 Penilaian Tingkat kesehatan BUMN Farmasi

Penilaran tingkat keschatan perusahaan mutiak perlu diperlukan untuk
mengetzhut sejaull mana perkembangannva serta untuk mengetahur mana vang
tebih baik diantara dua perusahaan BUMN Farmast antara PT Indotana, Tok
dengan P! Kimiatarma Tbk. Dalam memlar tingkat Kesehatan BUMN maka
diganakan Keputusan Menten Keuangan RI No {9&8/KMK. 01671998 1angeal 24
Maret 1998 testang Penilan Tingkat Keschatan Badan Usaha Milik Neegara
(BUMN}. Dalam pentlaian im terdapat tiga aspek, vaitu aspek keuangan. aspek
operasional dan aspek admimstrast, Namun dalam peneltian tm penuhs hanya
menggunakan aspek keuangan saja, vang terdin dan delapan vanabel. Vanabel
vang digunakan dalam Keputusan tersehut adalah Current Rato. Cash Rauo.
Return On Equity (ROi:). Return Os Investment (ROTY, Collection Perod (CP),
Perputaran Perschaan (PP Total Assets [wn Over (TATO) dan ol Meodal
Sendin erhadap Total Aktiva (TMS thd TA). Penilatan ini didasarkan atas woal
skor dart keseluruban aspek keuangan tersebut.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN  tersebut, maka tingkat
kesehatan BUMN dapat digolongkan sebagat berikut

a SEHAT. vang terdin dan ¢

AAA apabila total (TS) lebih besar dars 66.5
AA apabila 36 < TS < =66,5
A apabila 45,5 < TS<=36

b, KURANG SEHAT, vang terdirt dari

BBB apabila 35 < TS<«<=4535

-



BB apabila 28 = TS+ - 35
B apabila 21 TS -0=28

TIDAK SEHAT, vang terdin dan

cCcC apabila 14~ TS~ =21
CC apabita 7 TS0 T
C apabila TS - = 7

Tabel 4.26

Daftar Skor Indikator Tingkat Kesehatan BUMN Farmasi

PT indofarnmia bk dan P11 Kinnalarma Thk

Tahun 1999 - 2001

PT Indofarma. Thk

86

PT Kimiatarma, bk

~ Tndikator | . | e I
o000 2000 | 1999 2001 | 2000 1 1999
| Current R __ s s _“____ s 3 | 8
TCahR S < s s s s
| ROE | o 20 0 20 20
TTROL | s s s s s B
|'T 55 4 b s 5 s
T 4 45 4 5 i
TTATO | 4 | 35 a5 s s 5
TMS/TA |8 { 85 | 9 s 8.5 0|
T Towml | 635 65 66 66 68.5 69 !
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Berdasarkan hasil dari penjumlahan skor tiap indikator tingkat kesehatan, maka
penggolongan tingkat kesehatan PT Indofarma Tbk dan PT Kimiafarma. Tbk
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan R No T98KMK 01671998 adalah

sebagay berikut

Tabel 427
Tingkat keschatan BUMN Farmas

PT Indofarma. Thk dan I Kimatarma Tbk

BUMN Farmam Tahun : ']"01?:1] Skor : Golongan
Tl eas . SGUAT AA
PT Indoforma. TOk 2000 65 SLHAT AA
Py Kimiafarma Tbk | 2000 | 685 | SCHAT AmA
B  SEIIAT AAA

Dart tabel di atas dapat kita ketahw bahwa tingkat kesehatan PT
Indofarma. Thk sejak tahun 1999 hingga tahun 2001 berada dalam ungkatan
SEHAT AA. Yang artinya bahwa kinerja PT Indofarma dilihat berdasarkan aspek
keuangan berjalan stabil dengan dinilai berdasarkan Keputusan Menten Keuangan
RI No. 198/KMK.016/1998, walaupun pada tahun 2001 [ndofarma mengalami
penurunan total skor menjadi 63,5 point walaupun masih berada pada golongan

Sehat AA.
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Sedangkan pada PT Kimiafarma Tbk mengalami penurunan kondist
finansial pada tahun 2001 menjadi Schat AA, hal tersebut disebabkan dengan
menurunnya salah satu variabel komponen dalam penghitungan jumlah toal skor.
vaitu ROI vang menurun, dimana dua tahun scbelumnya berada pada golongan
Schat AAA denean 1otal skor masing-masing 68.5 pada tahun 2000 dan wtal skor

69 pada tahun 1999,
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja PT Indofarma Tbk dintdar berdasarkan Keputusan Menten
Keuangan RI No. [98:KMK.01671998 dengan aspek keuangan pada thun
1999 dengan total skor 66 berada pada golongan Sehat AA. Pada tahun 2000
dengan total skor 65 berada pada golongan Sehat AA. Dan puada tahun 2001
denpan towal skor 63,5 juga berada pada golongan Schat AA. Indofarma
mampu mengendalikan keschatan keuangan secara stabil, dengan terbuku
letap berahannya pada golongan Sehat AA selama tiga tahun, 1999 hingea
2001

Scdangkan PT.Kimiafarma [bk dimana pada tahun 1999 dan 2000
berada pada golongan Sehat AAA, mengalami penurupan pada tahun
200Tmenjadi Schat AA. Hal tersebut lebih disebabkan pada menurunnya
RO Kimiafarma dengan penvebab utama terlalu besarnva capital emploved

vang dimiltki

Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka saran vang
dapat penulis sampaikan guna  mempertahankan tingkat kesehatan

perusahaan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI

59
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No 198KMK 016:1998 sehingea termasuk ke dalam golongan Sehat AAA

adalah schagat benkut :

A Indotarma. Tbk

Las

Meningatkan (mempercepat) ungkat Collection period, yaiw
dengan cara memperbaiki standar kredn perusahaan schingpa
mempercepat hembalimea prutang memadi kas

Memngatkan {(mempercepat) tingkat Perputaran Persediaan. v
denvan cara meningkatkan promosi penjualan schingea penjualan
bertambah  pendapatan benambah  dan akan  menyebabkan
perputaran persediaan samakin copat

Dengan meningkathan penfualan maka scecara langsung akan
meningkatkan pendapatan. dimana hal tersebut akan berpengarub
pada besarmya TATO vang menunjuhkan cfisienss perusahaan

dalam menanimkan setiap rupab guna menghasitkan pendapatan

B, kKimatanma, Tbk

1

12

Mempertahankan besarnya RO, RO, Current Ratio serta Cash
Ratie. vaiu dengan cara memngkathan pendapatan dan tidak
terlalu tereantung kepada hutang

Dengan wienurunnya ROT pada tahun 2001 vang disebabkan
karcna menurunnya EBIT, maka akan lebih baik jika dimasa
vang akan datang perusahaan mampu memproporsionalkan
besarnva pendapatan yang didapat dengan jumlah aktiva vang

dimiliks oleh perusahaan.



